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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui peran program pemberdayaan MGMP 
guru IPA dalam: 1) Memberdayakan pengurus MGMP dalam mengembangkan program 
peningkatan kompetensi guru IPA SMP;  2)Meningkatkan kompetensi guru IPA SMP. 
Kajian ini juga bertujuan untuk mengetahui respons guru terhadap pelaksanaan program 
diklat peningkatan kompetensi yang dikembangkan pengurus MGMP. Subyek penelitian 
ini adalah 30 orang yang terdiri atas 1 orang pengurus, satu orang guru inti, satu orang 
kepala sekolah, satu orang pengawas, dan dua puluh enam orang guru anggota MGMP 
Jakarta Timur. Kajian dilakukan pada bulan Maret s.d. April 2015. Kajian ini 
menggunakan metode deskriptif, yaitu menggambarkan kemampuan pengurus MGMP 
dalam mengembangkan program peningkatan kompetensi guru dan persepsi guru 
terhadap peningkatan kompetensinya, serta menggambarkan respons guru terhadap 
pelaksanaan program diklat. Data diperoleh dengan mengkaji dokumen program diklat 
serta bahan ajar yang dikembangkan pengurus dan guru inti, mengkaji jurnal belajar yang 
disusun oleh guru, serta pengisian kuesioner respons oleh guru. Data yang diperoleh 
dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan hasil kajian 
menunjukkan bahwa kemampuan pengurus dan guru inti masih belum optimal dalam 
mengembangkan program PKB secara mandiri untuk anggotanya sehingga masih 
memerlukan bantuan profesional dari lembaga diklat guru IPA. Adapun persepsi guru 
setelah mengikuti kegiatan diklat di MGMP, mereka merasakan peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan di bidang materi subjek maupun pedagogi sehingga merasakan 
manfaatnya untuk dapat diaplikasikan dalam pembelajaran di sekolah. Para guru juga 
memberikan respons yang baik untuk program, fasilitator, dan proses pelaksanaan 
program. 
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A. PENDAHULUAN 
 
Keberhasilan pendidikan sebagian besar 
bergantung pada kualifikasi dan kualitas guru 
sehingga mampu menciptakan efektivitas 
pembelajaran. Guru sebagai salah satu pelaku 
pendidikan haruslah seorang yang profesional. 
Guru profesional adalah mereka yang memiliki 
keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang 
memenuhi standar mutu atau norma tertentu 
serta memerlukan pendidikan profesi. Mereka 
wajib memiliki kualifikasi akademik dan 
kompetensi (Undang-Undang Guru dan Dosen, 
2005). Guru dianggap sebagai profesi yang 
bermakna strategis karena mereka mengemban 
tugas sejati untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Oleh karenanya, jabatan guru sebagai 
tenaga profesional termasuk sistem pembinaan 
dan pengembangannya banyak didukung oleh 
kebijakan.  
Saat ini, sudah tidak cukup lagi guru hanya 
membelajarkan IPA dengan mengingat fakta. 
Pembelajaran yang dilakukan guru harus 
memenuhi tujuan utama pembelajaran IPA di 
sekolah, yaitu membentuk pemahaman siswa 
dan kemampuannya dalam menerapkan 
pengetahuan yang telah diperoleh dalam 
memecahkan masalah dengan menggunakan 
metode ilmiah (Balshweid, 2002; Kemdiknas, 
2007; Kemdikbud, 2014; Khatoon et al., 2014), 
sehingga sekarang ini berkembang paradigma 
bahwa pembelajaran IPA harus dapat 
membantu siswa untuk memahami hakikat IPA 
seutuhnya, daripada hanya sekadar mengetahui 
konten IPA itu sendiri.   
Pada kenyataannya, banyak guru IPA SMP 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
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mengakibatkan rendahnya produktivitas 
MGMP.  
Saat ini diperlukan pengurus MGMP yang 
mampu merencanakan program PKB berbasis 
masalah praktik mengajar sehari-hari. 
Selanjutnya, pengurus mampu melaksanakan-
nya sendiri dengan memberdayakan potensi 
anggotanya, terutama guru inti dalam 
memfasilitasi kegiatan PKB. Akan tetapi, 
belum banyak pengurus MGMP di daerah yang 
mampu merencanakan, melaksanakan program, 
dan mengevaluasi program. Pengurus tidak 
mampu menyusun program yang sesuai dengan 
kebutuhan guru IPA. Kinerja organisasi secara 
langsung dipengaruhi kinerja kolektif semua 
unsurnya termasuk Sumber Daya Manusia. 
Oleh karena itu diperlukan program 
pemberdayaan pengurus MGMP IPA untuk 
mengatasi kendala tersebut. PPPPTK IPA 
sebagai lembaga diklat dan pemberdayaan guru 
IPA melaksanakan program pemberdayaan 
MGMP IPA. Program ini membekalkan 
pengurus. Program ini membekalkan pengurus 
untuk mampu mengelola perencanaan dan 
pelaksanaan PKB guru berdasarkan masalah di 
kelompoknya, mulai dari menjaring masalah, 
menganalisis masalah, dan menentukan progam 
yang tepat sebagai solusi masalah tersebut. 
Program pemberdayaan ini juga membekalkan 
guru inti pemahaman lebih mendalam terhadap 
pengetahuan IPA dan cara membelajarkannya 
sesuai tuntutan tujuan dan hakikat pendidikan 
IPA yang bukan hanya menekankan pada 
penguasaan konsep, tetapi pada cara berpikir.  
Dalam rangka mengetahui pencapaian 
keberhasilan program pemberdayaan MGMP 
dalam meningkatkan kompetensi guru maka 
dilakukan kajian ini. Oleh karena itu, tujuan 
kajian ini dilakukan untuk mengetahui peran 
program pemberdayaan MGMP guru IPA oleh 
PPPPTK IPA dalam: 1) Memberdayakan 
pengurus MGMP dalam mengembangkan 
program peningkatan kompetensi guru IPA 
SMP;  2) Meningkatkan kompetensi guru IPA 
SMP. Kajian ini juga bertujuan untuk 
mengetahui respons guru terhadap pelaksanaan 
program diklat peningkatan kompetensi yang 
dikembangkan pengurus MGMP. 
 
B. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Subyek penelitian ini adalah 1 orang pengurus, 
1 orang guru inti, 1 oramg pengawas IPA, 1 
orang kepala sekolah, dan 26 orang guru 
anggota MGMP IPA SMP wilayah Jakarta 
Timur. Kajian dilakukan pada bulan Maret s.d. 
April 2015. Kajian dilakukan pada tiga tahap 
program pemberdayaan MGMP, yang terdiri 
atas: 1) kegiatan in-service 1; 2) Kegiatan on 
the job learning; dan 3) kegiatan in-service 2.  
Pada kegiatan in-service 1, pengurus dan 
guru inti dibekalkan pengetahuan beberapa 
topik materi IPA. Selain itu, mereka dibekalkan 
kemampuan mengidentifikasi kebutuhan 
peningkatan kompetensi guru IPA, melalui 
penyelenggarakan penilaian kebutuhan guru 
(Training Need Assessment/TNA) secara 
mandiri dan kemampuan mengembangkan 
program PKB. Pelaksanaan kegiatan in-service 
1 dilakukan di PPPPTK IPA dengan lama 
pelatihan 50 jam pelatihan.  
 Pada kegiatan on the job learning, pengurus 
melaksanakan TNA, mengananalisis hasilnya, 
dan mengidentifikasi kebutuhan anggota. 
Selanjutnya, pengurus mengembangkan 
program diklat berdasarkan hasil TNA. Produk 
on the job learning adalah program diklat. 
Program diklat yang dikembangkan harus sudah 
memuat kompetensi, indikator, dan deskripsi 
program. Selanjutnya, guru inti 
mengembangkan bahan ajar dan bahan tayang, 
serta lembar kegiatan yang digunakan dalam 
pelaksanaan diklat. Pengurus dan guru inti 
melaksanakan on the job learning di wilayah 
kerjanya yang difasilitasi instruktur PPPPTK 
IPA dengan pelayanan secara online selama 4 
minggu. 
Adapun pada kegiatan in-service 2, 
pengurus melaksanakan program yang telah 
disusun pada saat on the job leraning. 
Fasilitator dari kegiatan in-service 2 adalah 
guru inti dan pengurus yang telah dilatih pada 
saat in-service 1. Pelaksanaan kegiatan in-
service 2 dilakukan di SMP 99 Jakarta sebagai 
pusat kegiatan MGMP dengan lama pelatihan 
50 Jam pelajaran. Pelaksanaan kegiatan 
disupervisi oleh 1 orang widyaiswara PPPPTK 
IPA. 
Instrumen yang digunakan untuk menilai 
program adalah lembar penilaian program yang 
terdiri empat aspek, yaitu 1) desain kompetensi 
diklat; 2) desain indikator pencapaian 
kompetensi; 2) pengembangan materi ajar; dan 
4) pengembangan kegiatan pembelajaran. 
Setiap aspek penilaian program memiliki 
indikator masing-masing. Instrumen untuk 
menilai persepsi guru dalam peningkatan 
kompetensinya menggunakan jurnal belajar. 
Adapun instrumen untuk mengetahui respons 
guru terhadap pelaksanaan diklat (in-service 2) 
digunakan kuesioner pelaksanaan program. 
Aspek yang dinilai dalam instrumen ini adalah; 
1) penilaian program; 2) penilaian fasilitator; 3) 
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strategi pembelajaran yang sangat berfokus 
pada menghafal fakta-fakta, tanpa menekankan 
pada pemahaman yang lebih mendalam 
terhadap proses memperoleh pengetahuan. 
Untuk menghapadi tantangan pendidikan saat 
ini dan masa yang akan datang, guru IPA harus 
mengajar dengan menekankan pada 
pemahaman bagaimana cara memperoleh 
pengetahuan IPA. Kondisi ini berarti bahwa 
guru harus belajar lebih banyak memahami 
tentang IPA, dan memahami bagaimana cara 
siswa belajar IPA. Untuk melaksanakan 
tuntutan reformasi pendidikan tersebut, guru 
harus mendalami dengan baik pengetahuan 
IPA, memiliki kemampuan yang baik untuk 
berkomunikasi dan mampu terus 
mengembangkan pemikiran serta keterampilan 
untuk membekalkan kemamapuan pemecahan 
masalah siswa melalui kegiatan kolaboratifnya 
dalam pembelajaran (Porter, et al., 2005).  
Dalam rangka memenuhi kebutuhan 
tersebut, guru IPA hasus melakukan 
pendalaman materi IPA dan cara-cara kreatif 
dalam membelajarkannya, di luar tugasnya 
mengembangkan perencanaan pembelajaran 
dan melakukan tatap muka di kelas. 
Pendalaman terus-menerus pengetahuan dan 
keterampilan merupakan bagian integral dari 
profesi apa pun, termasuk profesi guru IPA. 
Pengembangan profesional adalah perbaikan 
berkelanjutan terhadap pengetahuan profesional 
dan keterampilan selama karir seseorang. 
Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, 
guru berkewajiban meningkatkan dan 
mengembangkan kualifikasi akademik dan 
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan seni. Menurut Komba & Nkumbi (2008) 
pengembangan profesionalisme guru adalah 
proses peningkatan akademik, kompetensi, dan 
efisiensi dalam menjalankan kewajiban 
profesional di dalam atau di luar kelas. 
Pengembangan keprofesionalan berkelanjutan 
(PKB) dapat melalui proses belajar formal dan 
informal yang dapat terus memajukan 
kompetensi profesionalnya sehingga mereka 
dapat meningkatkan praktik dan profesi mereka 
(Shawer, 2010).  
PKB bagi guru memiliki tujuan umum untuk 
meningkatkan kualitas layanan pendidikan di 
sekolah/madrasah dalam rangka meningkatkan 
mutu pendidikan. PKB ini diarahkan untuk 
dapat memperkecil jarak antara pengetahuan, 
keterampilan, kompetensi sosial dan 
kepribadian yang mereka miliki sekarang 
dengan apa yang menjadi tuntutan ke depan 
berkaitan dengan profesinya itu (Kemdiknas, 
2011). PKB sebagai bagian dari sistem 
pengajaran dan pembelajaran dengan tujuan 
utama akan berdampak baik pada siswa.  
Beberapa studi yang dilakukan selama dekade 
terakhir menunjukkan bahwa pengalaman 
pengembangan profesional memiliki pengaruh 
positif pada praktek mengajar guru di dalam 
kelas dan prestasi siswa (Porter, et al., 2005). 
Kerangka kerja untuk pengembangan 
profesional tampaknya menjadi tantangan besar 
bagi profesi guru sekarang ini yang harus 
dirancang untuk membantu guru memperbaiki 
pengetahuan dan keterampilan mereka, 
terutama sejak kebutuhan perubahan praktek 
pembelajaran di dalam kelas yang semakin 
cepat, dan juga sebagai presfektif dari belajar 
sepanjang hayat (Ha, et al., 2008). Brito et al., 
(2005) menyatakan bahwa pengembangan 
profesional guru diwujudkan sebagai proses 
pertumbuhan kompetensi pribadi dan 
profesionalnya terhadap praktik 
pembelajarannya, yang diutamakan melalui 
proses refleksif dalam konteks kolaboratif yang 
muncul dari praktek sehari-hari. Pengembangan 
profesional yang efektif bukanlah proses acak, 
tetapi membutuhkan perencanaan, kajian 
kebutuhan, tujuan yang jelas dan terukur (Lin et 
al., 2010). 
Di masa lalu, para guru mengambil peran 
pasif dan hanya menerima pelatihan atau 
strategi untuk menerapkan inisiatif baru. Saat 
ini guru harus berubah, berpikir dan secara aktif 
meningkatkan kemampuannya dalam 
membelajarkan IPA dengan melalui kegiatan di 
MGMP. Tujuannya kegiatan di MGMP adalah 
Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, 
serta mengadopsi pendekatan pembaharuan 
dalam pembelajaran yang lebih profesional bagi 
peserta kelompok kerja atau musyawarah kerja 
(Kemdiknas, 2011). Oleh karena itu, learning 
komuniti harus bergerak cepat dan inisiatif, 
jangan hanya menunggu. Alasan perlu 
dikembangkannya kegiatan pemberdayaan 
MGMP adalah Sedapat mungkin kegiatan PKB 
dilaksanakan di sekolah atau dengan sekolah di 
sekitarnya serta untuk menjaga relevansinya 
dengan masalah yang dihadapi dan juga untuk 
menghindarkan guru meninggalkan kelas terlalu 
lama. Pada kenyataannya, pelaksanaan kegiatan 
PKB di MGMP masih banyak menghadapi 
permasalahan, di antaranya (1) program 
kegiatan belum tersusun secara jelas, (2) 
kurangnya dukungan dari kepala sekolah, dan 
(3) permasalahan internal MGMP. Seperti yang 
disampaikan Mulyasa (2004:72) bahwa banyak 
permasalahan internal di MGMP yang 
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mengakibatkan rendahnya produktivitas 
MGMP.  
Saat ini diperlukan pengurus MGMP yang 
mampu merencanakan program PKB berbasis 
masalah praktik mengajar sehari-hari. 
Selanjutnya, pengurus mampu melaksanakan-
nya sendiri dengan memberdayakan potensi 
anggotanya, terutama guru inti dalam 
memfasilitasi kegiatan PKB. Akan tetapi, 
belum banyak pengurus MGMP di daerah yang 
mampu merencanakan, melaksanakan program, 
dan mengevaluasi program. Pengurus tidak 
mampu menyusun program yang sesuai dengan 
kebutuhan guru IPA. Kinerja organisasi secara 
langsung dipengaruhi kinerja kolektif semua 
unsurnya termasuk Sumber Daya Manusia. 
Oleh karena itu diperlukan program 
pemberdayaan pengurus MGMP IPA untuk 
mengatasi kendala tersebut. PPPPTK IPA 
sebagai lembaga diklat dan pemberdayaan guru 
IPA melaksanakan program pemberdayaan 
MGMP IPA. Program ini membekalkan 
pengurus. Program ini membekalkan pengurus 
untuk mampu mengelola perencanaan dan 
pelaksanaan PKB guru berdasarkan masalah di 
kelompoknya, mulai dari menjaring masalah, 
menganalisis masalah, dan menentukan progam 
yang tepat sebagai solusi masalah tersebut. 
Program pemberdayaan ini juga membekalkan 
guru inti pemahaman lebih mendalam terhadap 
pengetahuan IPA dan cara membelajarkannya 
sesuai tuntutan tujuan dan hakikat pendidikan 
IPA yang bukan hanya menekankan pada 
penguasaan konsep, tetapi pada cara berpikir.  
Dalam rangka mengetahui pencapaian 
keberhasilan program pemberdayaan MGMP 
dalam meningkatkan kompetensi guru maka 
dilakukan kajian ini. Oleh karena itu, tujuan 
kajian ini dilakukan untuk mengetahui peran 
program pemberdayaan MGMP guru IPA oleh 
PPPPTK IPA dalam: 1) Memberdayakan 
pengurus MGMP dalam mengembangkan 
program peningkatan kompetensi guru IPA 
SMP;  2) Meningkatkan kompetensi guru IPA 
SMP. Kajian ini juga bertujuan untuk 
mengetahui respons guru terhadap pelaksanaan 
program diklat peningkatan kompetensi yang 
dikembangkan pengurus MGMP. 
 
B. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Subyek penelitian ini adalah 1 orang pengurus, 
1 orang guru inti, 1 oramg pengawas IPA, 1 
orang kepala sekolah, dan 26 orang guru 
anggota MGMP IPA SMP wilayah Jakarta 
Timur. Kajian dilakukan pada bulan Maret s.d. 
April 2015. Kajian dilakukan pada tiga tahap 
program pemberdayaan MGMP, yang terdiri 
atas: 1) kegiatan in-service 1; 2) Kegiatan on 
the job learning; dan 3) kegiatan in-service 2.  
Pada kegiatan in-service 1, pengurus dan 
guru inti dibekalkan pengetahuan beberapa 
topik materi IPA. Selain itu, mereka dibekalkan 
kemampuan mengidentifikasi kebutuhan 
peningkatan kompetensi guru IPA, melalui 
penyelenggarakan penilaian kebutuhan guru 
(Training Need Assessment/TNA) secara 
mandiri dan kemampuan mengembangkan 
program PKB. Pelaksanaan kegiatan in-service 
1 dilakukan di PPPPTK IPA dengan lama 
pelatihan 50 jam pelatihan.  
 Pada kegiatan on the job learning, pengurus 
melaksanakan TNA, mengananalisis hasilnya, 
dan mengidentifikasi kebutuhan anggota. 
Selanjutnya, pengurus mengembangkan 
program diklat berdasarkan hasil TNA. Produk 
on the job learning adalah program diklat. 
Program diklat yang dikembangkan harus sudah 
memuat kompetensi, indikator, dan deskripsi 
program. Selanjutnya, guru inti 
mengembangkan bahan ajar dan bahan tayang, 
serta lembar kegiatan yang digunakan dalam 
pelaksanaan diklat. Pengurus dan guru inti 
melaksanakan on the job learning di wilayah 
kerjanya yang difasilitasi instruktur PPPPTK 
IPA dengan pelayanan secara online selama 4 
minggu. 
Adapun pada kegiatan in-service 2, 
pengurus melaksanakan program yang telah 
disusun pada saat on the job leraning. 
Fasilitator dari kegiatan in-service 2 adalah 
guru inti dan pengurus yang telah dilatih pada 
saat in-service 1. Pelaksanaan kegiatan in-
service 2 dilakukan di SMP 99 Jakarta sebagai 
pusat kegiatan MGMP dengan lama pelatihan 
50 Jam pelajaran. Pelaksanaan kegiatan 
disupervisi oleh 1 orang widyaiswara PPPPTK 
IPA. 
Instrumen yang digunakan untuk menilai 
program adalah lembar penilaian program yang 
terdiri empat aspek, yaitu 1) desain kompetensi 
diklat; 2) desain indikator pencapaian 
kompetensi; 2) pengembangan materi ajar; dan 
4) pengembangan kegiatan pembelajaran. 
Setiap aspek penilaian program memiliki 
indikator masing-masing. Instrumen untuk 
menilai persepsi guru dalam peningkatan 
kompetensinya menggunakan jurnal belajar. 
Adapun instrumen untuk mengetahui respons 
guru terhadap pelaksanaan diklat (in-service 2) 
digunakan kuesioner pelaksanaan program. 
Aspek yang dinilai dalam instrumen ini adalah; 
1) penilaian program; 2) penilaian fasilitator; 3) 
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Kegiatan mengidentifikasi kebutuhan guru 
dalam pengembangan program diklat 
merupakan usaha untuk mengungkap dan 
menjembatani kesenjangan antara kinerja atau 
kompetensi guru yang dimiliki saat ini dan 
standar atau kriteria kinerja yang optimal 
(Bayrakcı, 2009). Berdasarkan hasil TNA ini 
dapat diketahui kondisi guru yang memadai 
dan yang tidak memadai kemampuannya 
dalam rangka memenuhi tantangan baru, yaitu 
mengembangkan pembelajaran biologi 
berbasis komoditas hayati unggulan lokal. 
TNA yang dilakukan dengan baik akan 
memungkinkan organisasi/pengambil 
kebijakan untuk menentukan diklat yang tepat 
bagi guru serta menentukan strategi 
pembelajaran yang tepat untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut (Moskowitz, 2008). Tujuan 
TNA adalah untuk memahami apa yang sudah 
diketahui dan dipikirkan oleh guru, sehingga 
penyelenggara diklat dapat menentukan jenis 
produk pendidikan dan layanan yang 
diperlukan. Tujuan lainnya adalah untuk 
memahami apa yang dapat penyelenggara 
lakukan dalam membuat produk diklat 
sehingga lebih mudah diakses, diterima, dan 
berguna untuk peserta diklat.Karakteristik 
PKB melalui diklat yang efektif adalah 
berdasarkan kebutuhan guru, prosesnya 
didukung waktu dan sumberdaya, 
meningkatkan pengetahuan, menyediakan 
aspek pengembangan sikap, serta didukung 
dengan evaluasinya (Meyer, et al., 2012).  
Pengembangan program diklat sebetulnya 
kegiatan yang identik dengan kegiatan 
pengembangan program pembelajaran untuk 
siswa. Prosedur Ketika mengembangkan 
strategi pembelajaran untuk siswa, dapat 
dilakukan juga untuk mengembangkan  
pembelajaran untuk guru melalui diklat. Saat 
ini guru tidak hanya dikenal sebagai pengajar, 
tetapi berperan pula dalam pengembangan 
bahan pembelajaran bagi siswa (Oloruntegbe, 
et al., 2010). Guru harus menyediakan 
perangkat pembelajaran dan menentukan 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan pengembangan konteksnya, tidak 
hanya menggunakan bahan ajar yang sudah 
ada, tetapi harus mengembangkannya serta 
memilih strategi pembelajaran yang tepat 
dalam membelajarkannya. Karakteristik 
pengembangan program diklat yang efektif 
adalah berdasarkan kebutuhan guru, prosesnya 
didukung waktu dan sumberdaya, 
meningkatkan pengetahuan, menyediakan 
aspek pengembangan sikap, serta didukung 
dengan evaluasinya (Meyer, et al., 2012). 
Akan tetapi, pada umumnya guru tidak 
mengembangkan program pembelajaran 
sendiri, biasanya mereka mengembangkan 
pembelajaran sesuai dengan buku paket yang 
menjadi pegangannya. Oleh karena itu, ketika 
mengembangkan program diklat, yang memuat 
tujuan, kompetensi, dan strategi 
pembelajarannya, guru yang menjadi pengurus 
tidak dapat mengembangkannya.  
Seperti pengurus MGMP, selama ini guru 
inti belum berperan aktif memfasilitasi guru-
guru peserta dalam meningkatkan 
kompetensinya. Selain itu, guru inti juga tidak 
terbiasa menyediakan perangkat pembelajaran 
dan menentukan strategi pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan pengembangan 
konteksnya, tidak hanya menggunakan bahan 
ajar yang sudah ada, tetapi harus 
mengembangkannya serta memilih strategi 
pembelajaran yang tepat dalam 
membelajarkannya. Seperti dalam 
pengembangan program pembelajaran, pada 
umumnya guru tidak mengembangkan bahan 
pembelajaran sendiri, mereka sangat 
bergantung pada buku paket yang menjadi 
pegangannya. Oleh karena itu, ketika guru 
mengembangkan bahan ajar sendiri, guru inti 
tidak dapat mengembangkannya dengan baik.  
Melalui kegiatan pendampingan secara 
online oleh tenaga profesional dari PPPPTK 
IPA (pada tahap on the job learning), akhirnya 
guru dapat menyusun program diklat. 
Pendampingan ini dilakukan dalam rangka 
menganalisis hasil TNA, menggali 
permasalahan dalam pembelajaran, 
menemukan solusinya, serta merencanakan 
tidak lanjutnya. Selanjutnya pendampingan 
profesional kepada pengurus MGMP 
dilakukan juga untuk mengembangkan tujuan, 
komptensi yang ingin dicapai pada saat diklat 
untuk guru-guru anggota, serta strategi 
pelaksanaan diklat sehingga pada akhirnya 
dapat disusun program diklat yang lengap.  
 
2. Peningkatan Kompetensi Guru IPA SMP 
Dengan menjadi peserta dalam pelaksanaan 
program diklat, guru-guru merasa sangat 
terbantu karena dapat memecahkan 
permasalahan dalam pembelajaran. Guru-guru 
IPA merasa meningkat kompetensinya untuk 
aspek pengetahuannya atas topik-topik yang 
disikusikan dan mengetahui cara-cara 
membelajarkannya kepada siswa. Melalui 
kegiatan pembelajaran atas materi-materi yang 
disampaikan dan dipraktikan dalam kegiatan 
diklat, akhirnya guru-guru IPA menjadi paham 
dalam melaksanakan pembelajaran di SMP. 
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penilaian fasilitas akademis; dan 4) penilaian 
unsur penunjang.  
Data kemampuan pengurus dan guru inti 
dalam mengembangkan program PKB 
diperoleh dengan mengkaji dokumen program 
diklat serta bahan ajar yang dikembangkannya. 
Data persepsi peningkatan kompetensi guru 
dilakukan dengan mengkaji jurnal belajar yang 
disusun oleh guru. Adapun data respons guru 
terhadap pelaksanaan program diklat diperoleh 
berdasarkan hasil pengisian kuesioner respons 
oleh guru. Data kemampuan pengurus dalam 
mengembangkan program dan respons guru 
terhadap pelaksanaan program diklat yang 
diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 
Sementara itu, data persepsi peningkatan 
kompetensi guru dianalisis secara deskriptif 
kualitatif.  
 
 
 
 
 
 
 
	  
	  
	  
	  
	  
	  
	  
	  
	  
C. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Pelaksanaan program pemberdayaan 
MGMP oleh PPPPTK IPA untuk memberikan 
pembekalan dan penguatan kompetensi 
profesional serta pedagogik kepada pengurus 
dan guru inti. Program ini juga membekalkan 
keterampilan kepada mereka dalam 
mengembangkan program PKB dan 
memfasilitasi kegiatan pembelajaran di 
kelompok kerjanya. Oleh karena itu, dalam 
kajian ini akan diidentifikasi kemampuan 
pengurus dan guru inti dalam mengembangkan 
program peningkatan kompetensi guru, 
presepsi guru terhadap peningkatan 
kompetensinya, serta respons guru anggota 
terhadap pelaksanaan diklat yang 
dikembangkan. 
 
1. Kemampuan Pengurus dan Guru Inti 
dalam Mengembangkan Program Diklat 
Pada kegiatan on the job learning, pengurus 
MGMP melaksanakan TNA, menganalisis 
hasilnya, dan mengidentifikasi kebutuhan 
anggota. Hasil tersebut diwujudkan dalam 
bentuk program diklat untuk guru-guru peserta 
MGMP. Program diklat yang dikembangkan 
memuat kompetensi, indikator pencapaian 
kompetensi dan deskripsi program. Pengurus 
dan guru intu juga mengembangkan bahan ajar 
dan bahan tayang, serta lembar kegiatan yang 
digunakan dalam pelaksanaan diklat. Gambar 
1 berikut ini merupakan hasil penilaian 
terhadap kemampuan pengurus MGMP dan 
guru inti dalam merancang program PKB bagi 
anggotanya.  
Berdasarkan Gambar 1. terlihat bahwa 
nilai untuk semua aspek program diklat masih 
rendah. Nila terendah program diklat untuk 
aspek desain kompetensi diklat, yaitu 40 dan 
nilai tertinggi untuk aspek desain proses 
pembelajaran, yaitu 63. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa pengurus belum mampu 
mengembangkan program diklat. Untuk aspek 
desain kompetensi diklat, pengurus dan guru 
inti belum dapat mengembangkan kompetensi 
diklat yang sesuai dengan kebutuhan peserta 
diklat serta tidak menjawab permasalahan yang 
dihadapi guru. Program diklat dikembangkan 
tanpa merujuk pada hasil TNA. Pengurus 
belum menunjukkan kemampuan menganalisis 
kebutuhan guru. Mereka tidak mampu 
mengasilkan deskripsi program diklat dengan 
lengkap, hanya mampu menentukan pokok 
bahasan yang akan dilaksanakan. Seharusnya 
guru inti bisa membuat deskripsi program 
dengan lengkap dan utuh karena akan deskripsi 
ini menggambarkan latar belakang, tujuan, 
proses, dan hasil yang ingin dicapai dari 
program yang akan dilaksanakan.   
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Kegiatan mengidentifikasi kebutuhan guru 
dalam pengembangan program diklat 
merupakan usaha untuk mengungkap dan 
menjembatani kesenjangan antara kinerja atau 
kompetensi guru yang dimiliki saat ini dan 
standar atau kriteria kinerja yang optimal 
(Bayrakcı, 2009). Berdasarkan hasil TNA ini 
dapat diketahui kondisi guru yang memadai 
dan yang tidak memadai kemampuannya 
dalam rangka memenuhi tantangan baru, yaitu 
mengembangkan pembelajaran biologi 
berbasis komoditas hayati unggulan lokal. 
TNA yang dilakukan dengan baik akan 
memungkinkan organisasi/pengambil 
kebijakan untuk menentukan diklat yang tepat 
bagi guru serta menentukan strategi 
pembelajaran yang tepat untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut (Moskowitz, 2008). Tujuan 
TNA adalah untuk memahami apa yang sudah 
diketahui dan dipikirkan oleh guru, sehingga 
penyelenggara diklat dapat menentukan jenis 
produk pendidikan dan layanan yang 
diperlukan. Tujuan lainnya adalah untuk 
memahami apa yang dapat penyelenggara 
lakukan dalam membuat produk diklat 
sehingga lebih mudah diakses, diterima, dan 
berguna untuk peserta diklat.Karakteristik 
PKB melalui diklat yang efektif adalah 
berdasarkan kebutuhan guru, prosesnya 
didukung waktu dan sumberdaya, 
meningkatkan pengetahuan, menyediakan 
aspek pengembangan sikap, serta didukung 
dengan evaluasinya (Meyer, et al., 2012).  
Pengembangan program diklat sebetulnya 
kegiatan yang identik dengan kegiatan 
pengembangan program pembelajaran untuk 
siswa. Prosedur Ketika mengembangkan 
strategi pembelajaran untuk siswa, dapat 
dilakukan juga untuk mengembangkan  
pembelajaran untuk guru melalui diklat. Saat 
ini guru tidak hanya dikenal sebagai pengajar, 
tetapi berperan pula dalam pengembangan 
bahan pembelajaran bagi siswa (Oloruntegbe, 
et al., 2010). Guru harus menyediakan 
perangkat pembelajaran dan menentukan 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan pengembangan konteksnya, tidak 
hanya menggunakan bahan ajar yang sudah 
ada, tetapi harus mengembangkannya serta 
memilih strategi pembelajaran yang tepat 
dalam membelajarkannya. Karakteristik 
pengembangan program diklat yang efektif 
adalah berdasarkan kebutuhan guru, prosesnya 
didukung waktu dan sumberdaya, 
meningkatkan pengetahuan, menyediakan 
aspek pengembangan sikap, serta didukung 
dengan evaluasinya (Meyer, et al., 2012). 
Akan tetapi, pada umumnya guru tidak 
mengembangkan program pembelajaran 
sendiri, biasanya mereka mengembangkan 
pembelajaran sesuai dengan buku paket yang 
menjadi pegangannya. Oleh karena itu, ketika 
mengembangkan program diklat, yang memuat 
tujuan, kompetensi, dan strategi 
pembelajarannya, guru yang menjadi pengurus 
tidak dapat mengembangkannya.  
Seperti pengurus MGMP, selama ini guru 
inti belum berperan aktif memfasilitasi guru-
guru peserta dalam meningkatkan 
kompetensinya. Selain itu, guru inti juga tidak 
terbiasa menyediakan perangkat pembelajaran 
dan menentukan strategi pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan pengembangan 
konteksnya, tidak hanya menggunakan bahan 
ajar yang sudah ada, tetapi harus 
mengembangkannya serta memilih strategi 
pembelajaran yang tepat dalam 
membelajarkannya. Seperti dalam 
pengembangan program pembelajaran, pada 
umumnya guru tidak mengembangkan bahan 
pembelajaran sendiri, mereka sangat 
bergantung pada buku paket yang menjadi 
pegangannya. Oleh karena itu, ketika guru 
mengembangkan bahan ajar sendiri, guru inti 
tidak dapat mengembangkannya dengan baik.  
Melalui kegiatan pendampingan secara 
online oleh tenaga profesional dari PPPPTK 
IPA (pada tahap on the job learning), akhirnya 
guru dapat menyusun program diklat. 
Pendampingan ini dilakukan dalam rangka 
menganalisis hasil TNA, menggali 
permasalahan dalam pembelajaran, 
menemukan solusinya, serta merencanakan 
tidak lanjutnya. Selanjutnya pendampingan 
profesional kepada pengurus MGMP 
dilakukan juga untuk mengembangkan tujuan, 
komptensi yang ingin dicapai pada saat diklat 
untuk guru-guru anggota, serta strategi 
pelaksanaan diklat sehingga pada akhirnya 
dapat disusun program diklat yang lengap.  
 
2. Peningkatan Kompetensi Guru IPA SMP 
Dengan menjadi peserta dalam pelaksanaan 
program diklat, guru-guru merasa sangat 
terbantu karena dapat memecahkan 
permasalahan dalam pembelajaran. Guru-guru 
IPA merasa meningkat kompetensinya untuk 
aspek pengetahuannya atas topik-topik yang 
disikusikan dan mengetahui cara-cara 
membelajarkannya kepada siswa. Melalui 
kegiatan pembelajaran atas materi-materi yang 
disampaikan dan dipraktikan dalam kegiatan 
diklat, akhirnya guru-guru IPA menjadi paham 
dalam melaksanakan pembelajaran di SMP. 
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mengemukakan ide dan memvalidasi ide yang 
lainnya yang dapat menguatkan pengetahuan 
IPA.  
 
3. Respons Peserta terhadap Pelaksanaan 
Diklat 
Pada Gambar 2 tampak bahwa guru 
menyatakan baik dan baik sekali pada 
sebagianaspek pelaksanaan diklat, terutama 
untuk aspek kesesuaian program diklat (97%) 
dan aspek fasilitator (90%). Akan tetapi, 
terdapat juga peserta juga menyatakan cukup 
untuk beberapa aspek diklat. Aspek yang 
dinilai cukup oleh peserta adalah fasilitas 
akademis (41%), unsur penunjang (36%), dan 
aspek fasilitator (5%).  
Guru-guru menyatakan bahwa program 
diklat yang dikembangkan dapat membantu 
kesulitan peserta diklat dalam membelajarkan 
IPA. Mereka dapat merasakan manfaat atas 
keikutsertaannya dalam diklat, yaitu 
bertambahnya pemahaman atas konsep-konsep 
yang didiskusikan selama pembelajaran 
sehingga mereka dapat 
mengimplementasikannya. Selain itu, kegiatan 
ini juga memfasilitasi guru untuk membangun 
komunikasi akademik di antara mereka. 
Peserta diklat merasakan manfaat lainnya, 
yaitu kesempatan ini menjadi sarana kerjasama 
dan membangun jejaring untuk berdiskusi 
lebih lanjut dalam mengembangkan 
pembelajaran IPA di SMP. Beberapa respons 
cukup untuk aspek kesesuaian program diklat 
dari beberapa guru karena mereka merasakan 
bahwa waktu kegiatan ini dirasakan singkat 
sehingga belum semua guru memahami konsep 
yang dibelajarkan dengan baik. Mereka merasa 
memerlukan durasi waktu yang lebih panjang 
untuk kegiatan diklat seperti ini. 
Aspek fasilitator dirasakan baik dan baik 
sekali oleh peserta diklat. Mereka merasa 
bahwa fasilitator mampu memfaslitasi kegiatan 
pembelajaran sehingga membantu peserta 
memudahkan pemahaman konsep yang 
dibelajarkan dan keterampilan dalam 
praktiknya. Adapun bentuk kegiatan fasilitasi 
untuk materi-materi tersebut dilakukan dengan 
metode praktik secara berkelompok. Melalui 
kegiatan ini, guru difasilitasi untuk berlatih 
langsung mengembangkan pembelajaran. Oleh 
karena terjadi kerjasama di antara peserta 
diklat, dalam kegiatan ini mereka bukan hanya 
menerima materi dari fasilitator, tetapi mereka 
juga berbagi di antara mereka sendiri sehingga 
terjadi pembelajaran aktif dan interaktif. 
Beberapa respons cukup dari beberapa guru 
karena mereka merasakan tidak semua 
permasalahan yang diajukan tidak 
mendapatkan solusinya yang memadai dari 
fasilitator atas topik yang disikusikan.  
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Saat ini mata pelajaran IPA diajarkan secara 
terpadu, sehingga seorang guru IPA harus 
menguasai topik fisika, kimia, dan biologi. 
Adapun guru peserta diklat berlatar belakang 
pendidikan salah satu dari jurusan biologi, 
fisika, kimia, dan mata pelajaran non IPA. 
Selama ini, mereka merasa kesulitan untuk 
mengajarkan topik di luar bidang yang 
dikuasainya. Melalui kegiatan ini, mereka 
merasa sangat terbantu untuk memahami 
topik-topik bukan bidangnya dan mengetahui 
cara mengajarkannya.  
Boydet al. (2009) menyatakan bahwa salah 
satu cara meningkatkan kemampuan guru 
untuk mengajar lebih baik adalah dengan 
berpartisipasi dalam diklat. Program diklat 
untuk guru cenderung untuk meningkatkan 
kualitas yang dimiliki oleh seorang guru yang 
dapat berpengaruh positif terhadap 
performanya. Diklat bagi guru telah sangat 
sering dipahami sebagai seperangkat kegiatan 
akademik yang diikuti guru secara aktif 
ataupun kurang, yang diharapkan melalui 
keikutsertaannya dapat memberikan perubahan 
pada kompetensi dan praktik mengajar guru 
ketika menghadapi siswanya (Brito, et al., 
2005). Diklat guru berhubungan secara positif 
dengan produktivitas karena dapat menambah 
pengalaman sehingga lebih efektif dalam 
mengajar. Melalui proses diklat dapat terjadi 
perubahan yang signifikan pada pekerjaan 
administrasi dan perilaku guru di kelas. Oleh 
karena itu, dalam dunia modern, pelayanan 
program diklat untuk guru dapat memainkan 
peran penting dalam peningkatan kualitas 
pendidikan di sekolah. Guru yang terlatih 
dapat menetapkan tujuan pembelajaran dengan 
baik dan dapat mengatur rencana pembelajaran 
untuk mewujudkan tujuan pembelajaran yang 
telah disusunnya tersebut (Dhawan, 2014). 
Diklat memungkinkan guru untuk dapat lebih 
menyajikan gaya mengajar yang sistematis dan 
logis. 
Bagi guru sangat lah penting bahwa 
mereka harus terlebih dahulu mengembangkan 
pemahaman pribadi atau penguasaan atas 
materi yang yang akan diberikan kepada siswa 
mereka. Ketika guru IPA tidak sepenuhnya 
memahami materi IPA dengan baik, mereka 
tidak akan dapat mengajar dengan baik dan 
bahkan dapat menyebabkan miskonsepsi. Oleh 
karena itu, bagaimana IPA diajarkan akan 
bergantung pada pemahaman guru terhadap 
koneksi di antara konsep-konsep IPA dan 
kemampuannya untuk menghubungkan 
konsep-konsep tersebut dengan kehidupan 
sehari-hari (Kassanda, et al., 2005).  
Keberhasilan peningkatan kompetensi 
aspek pengetahuan dalam program diklat 
karena guru-guru peserta diklat memiliki 
pengetahuan awal yang baik, metode 
pembelajaran aktif, dan kolaborasi sesama 
peserta diklat. Dari aspek pengtahuan awal, 
sebenarnya mereka sudah mengenal sebagian 
konsep-konsep atas materi yang dipelajari. 
Pengetahuan awal yang baik sangat 
mendukung dalam peningkatan penguasaan 
konsep dalam program pembelajaran. Adapun 
kegiatan fasilitasi setiap materi dalam kegiatan 
diklat ini dilakukan dengan metode praktik 
secara berkelompok dengan pendekatan 
keterampilan dan produk. Dalam prosesnya, 
setiap peserta diklat melakukan kegiatan 
praktik dilaboratorium untuk penguasaan 
konsep. Kegiatan praktik dalam program 
pembelajaran IPA berbasis aktivitas sehari-hari 
merupakan kegiatan yang menguntungkan 
dalam pencapaian penguasaan konsep 
(Hofstein dan Kesner, 2006).  
Dalam kegiatan ini, peserta diklat 
bukan hanya menerima materi dari fasilitator, 
tetapi mereka juga berbagi di antara mereka 
sendiri sehingga terjadi pembelajaran aktif dan 
interaktif. Interaksi di antara anggota 
kelompok ini berpengaruh baik terhadap 
peningkatan penguasaan konsep. Salah satu 
prinsip pengembangan pembelajaran berbasis 
kontekstual adalah terjadinya interdependen 
grup sebagai strategi pembelajaran yang sangat 
menguntungkan dalam segi interaksi sosial 
yang dapat meningkatkan hasil pembelajaran 
(Curry Jr, flower dan Wilson, 2012). 
Kolaborasi sangat penting untuk mengurangi 
isolasi profesi dan untuk meningkatkan 
pertumbuhan profesional individu guru, yang 
pada akhirnya akan berdampak pada sekolah 
dan siswa (Laius dan Miia Rannikmäe, 2014). 
Keikutsertaan guru dalam program in-service 
dengan menggunakan pendekatan kolaborasi 
berdampak pada guru itu sendiri dan 
sekolahnya. Dampak bagi individu akan 
tampak pada proses peningkatan pengetahuan 
mereka tentang mengajar, mengubah filosofi, 
meningkatkan kualitas mengajar mereka, dan 
meningkatkan hubungan baik dengan pendidik. 
Kerjasama dapat terjadi melalui kegiatan 
parktikum dan diskusi yang merupakan proses 
kreatif, di mana peserta diklat di dalam 
kelompoknya mengembangkan ide-ide mereka 
di dalam kelas (Diki, 2013), yang mungkin 
saja ide-ide tersebut merupakan ide baru bagi 
peserta yang lainnya. Kemudian, ide-ide 
tersebut divalidasi oleh rekan-rekannya dan 
fasilitator. Akhirnya, peserta terlatih untuk 
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mengemukakan ide dan memvalidasi ide yang 
lainnya yang dapat menguatkan pengetahuan 
IPA.  
 
3. Respons Peserta terhadap Pelaksanaan 
Diklat 
Pada Gambar 2 tampak bahwa guru 
menyatakan baik dan baik sekali pada 
sebagianaspek pelaksanaan diklat, terutama 
untuk aspek kesesuaian program diklat (97%) 
dan aspek fasilitator (90%). Akan tetapi, 
terdapat juga peserta juga menyatakan cukup 
untuk beberapa aspek diklat. Aspek yang 
dinilai cukup oleh peserta adalah fasilitas 
akademis (41%), unsur penunjang (36%), dan 
aspek fasilitator (5%).  
Guru-guru menyatakan bahwa program 
diklat yang dikembangkan dapat membantu 
kesulitan peserta diklat dalam membelajarkan 
IPA. Mereka dapat merasakan manfaat atas 
keikutsertaannya dalam diklat, yaitu 
bertambahnya pemahaman atas konsep-konsep 
yang didiskusikan selama pembelajaran 
sehingga mereka dapat 
mengimplementasikannya. Selain itu, kegiatan 
ini juga memfasilitasi guru untuk membangun 
komunikasi akademik di antara mereka. 
Peserta diklat merasakan manfaat lainnya, 
yaitu kesempatan ini menjadi sarana kerjasama 
dan membangun jejaring untuk berdiskusi 
lebih lanjut dalam mengembangkan 
pembelajaran IPA di SMP. Beberapa respons 
cukup untuk aspek kesesuaian program diklat 
dari beberapa guru karena mereka merasakan 
bahwa waktu kegiatan ini dirasakan singkat 
sehingga belum semua guru memahami konsep 
yang dibelajarkan dengan baik. Mereka merasa 
memerlukan durasi waktu yang lebih panjang 
untuk kegiatan diklat seperti ini. 
Aspek fasilitator dirasakan baik dan baik 
sekali oleh peserta diklat. Mereka merasa 
bahwa fasilitator mampu memfaslitasi kegiatan 
pembelajaran sehingga membantu peserta 
memudahkan pemahaman konsep yang 
dibelajarkan dan keterampilan dalam 
praktiknya. Adapun bentuk kegiatan fasilitasi 
untuk materi-materi tersebut dilakukan dengan 
metode praktik secara berkelompok. Melalui 
kegiatan ini, guru difasilitasi untuk berlatih 
langsung mengembangkan pembelajaran. Oleh 
karena terjadi kerjasama di antara peserta 
diklat, dalam kegiatan ini mereka bukan hanya 
menerima materi dari fasilitator, tetapi mereka 
juga berbagi di antara mereka sendiri sehingga 
terjadi pembelajaran aktif dan interaktif. 
Beberapa respons cukup dari beberapa guru 
karena mereka merasakan tidak semua 
permasalahan yang diajukan tidak 
mendapatkan solusinya yang memadai dari 
fasilitator atas topik yang disikusikan.  
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Guru-guru yang menyatakan cukup 
untuk fasilitas akademis karena 
ketersediaan alat dan bahan yang membantu 
untuk pembelajaran dirasakan belum 
memadai, terutama jaringan internet. Pada 
saat ini jaringan internet sangat mendukung 
dalam pelaksanaan kegiatan guru-guru di 
komunitasnya. Begitu pula pada saat diklat, 
jaringan internet sangat dibutuhkan untuk 
mencari berbagai referensi tentang topik 
yang sedang dipelajari. Selain itu, jaringan 
internet juga mendukung pertukaran file 
antar peserta melalui e-mail.  
Secara langsung, fasilitas penunjang 
dapat mempengaruhi kualitas proses 
pembelajaran saat pelaksanaan diklat. 
Fasilitas yang baik akan memberikan 
kenyamanan untuk peserta diklat. Adapun 
untuk fasilitas pendukung, yang terdiri atas 
kepanitiaan, konsumsi, dan fasilitas ibadah. 
Beberapa peserta diklat di MGMP 
memberikan respons cukup untuk fasilitas 
pendukung. Fasilitas yang masih perlu 
perbaikan adalah aspek konsumsi, terutama 
untuk jenis menu yang disajikan. Mereka 
meminta jenis menu makanan yang lebih 
variatif selama pelatihan.   
	  
D. KESIMPULAN 
 
Pengembangan profesional adalah perbaikan 
berkelanjutan terhadap pengetahuan profesional 
dan keterampilan selama karir seorang guru. 
Salah satu usaha pengembangan 
keprofesionalan guru dapat dilakukan di 
MGMP. Oleh karena itisaat ini diperlukan 
pengurus MGMP yang mampu merencanakan 
dan melaksanakan program PKB berbasis 
masalah praktik mengajar sehari-hari. Program 
pemberdayaan MGMP oleh PPPPTK IPA 
melalui fasilitasi pengetahuan serta 
keterampilan pengurus dan guru intinya 
dilakukan agar mereka dapat mengembangkan 
dan melaksanakan program PKB di MGMP. 
Berdasarkan kajian ini, peran pemberdayaan 
MGMP belum mampu mewujudkan pengurus 
dan guru inti yang mampu dengan baik 
menyusun program yang sesuai dengan 
kebutuhan guru IPA. Mereka masih perlu 
bantuan pendampingan oleh widyaiswara 
PPPPTK IPA. Adapun guru-guru anggota 
MGMP yang menjadi peserta dalam 
pelaksanaan program diklat PKB merasa sangat 
terbantu karena mereka mendapatkan solusi 
atas beberapa permasalahan dalam 
pembelajaran selama ini. Guru-guru IPA SMP 
merasa meningkat kompetensinya untuk aspek 
pengetahuannya atas topik-topik yang 
disikusikan di kegiatan diklat dan mengetahui 
cara-cara membelajarkannya kepada 
siswa.Dalam pelaksanaan diklat di MGMP ini, 
sebagian besar guru memberikan respons baik 
dan baik sekali, serta sebagian kecil cukupuntuk 
semua aspek pelaksanaan diklat 
	  
E. TINDAK LANJUT 
 
Berdasarkan kajian ini, pengurus MGMP 
dan guru intinya masih perlu mendapatkan 
pelatihan dalam pengembagangan program 
diklat PKB untuk anggotanya. Oleh karena itu, 
pemberdayaan MGMP masih terus perlu 
dilakukkan kepada pengurus dan guru inti 
dengan memilih topik pengembangan silabus 
dan rencana pelaksanaan diklat. Selain itu, 
peningkatan kompetensi guru IPA di dalam 
kajian ini berdasarkan persepsi mereka yang 
dianalisis secara kualitatif. Kajian selanjutnya, 
untuk mengetahui dan mengukur kompetensi 
guru IPA atas aspek pengatahuan dan pedagogi 
dapat dilakukan melalui kegiatan tes yang 
dianalisis secara kauntitatif. Selanjutnya dapat 
dilakukan kajian hubungan antara persepsi 
peningakatan kompetensi guru dan hasil tes 
kompetensinya.  
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(KASUS  :PERCOBAAN PELEMPARAN KOIN TAK SEIMBANG) 
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Abstrak 
 
Kajian mengenai percobaan koin dan dadu yang tidak seimbang masih jarang 
ditemui.Hal ini mengakibatkan mahasiswa merasa kesulitan ketika dihadapkan pada 
masalah percobaan pelemparan koin dan dadu yang dibuat sedemikian rupa sehingga 
menjadi tidak seimbang. Sebenarnya percobaan pelemparan koin dan dadu yang 
seimbang maupun tidak seimbang memiliki pola yang sama. Misalnya dalam hal 
menentukan banyaknya titiksampel, dimana pola tersebut dirumuskan sebagai pn 
dimana p merupakan jumlah perbandingan.Menghitung titik sampel dan menghitung 
peluang kejadian dari suatu percobaan pelemparan koin atau dadu yang seimbang 
relatif lebih mudah dibandingkan menghitung titik sampel dan menghitung peluang 
kejadian dari percobaan pelemparan koin atau dadu yang tidak seimbang.Teorema 
Binomial sangat membantu dalam melalukan perhitungan peluang suatu 
kejadian.Namun karena untuk percobaan pelemparan koin atau dadu yang seimbang 
relatif mudah maka sangat jarang melakukan perhitungan peluang kejadian dengan 
menggunakan Teorema Binomial. 
 
Kata kunci: titik sampel, peluang, teorema binomial 
 
Abstrac 
 
 Study on trial coins and dice unbalanced still rare. This resulted in the students 
find it difficult when faced with the problem experiment coin toss and dice made in 
such a way that it becomes unbalanced. Actual trial coin toss and dice are balanced 
or unbalanced have the same pattern. For example in terms of determining the 
number of sample points, where the pattern is formulated as apn where p is the 
number of comparisons. Calculating the sample points and calculate the probability 
of the occurrence of an experiment throwing a coin or dice are balanced relatively 
easier than calculate the sample points and calculate the probability of occurrence of 
throwing a coin or dice experiment that is not balanced. Binomial Theorem extremely 
helpful in calculating pass up the opportunity of an event. However, due to the 
experimental throwing a coin or dice are balanced relatively easy then very rarely do 
calculations chance occurrence by using the Binomial Theorem. 
 
Keyword: sample point, probability, binomial theorem 
 
 
 
